
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pengaruh Terapi Kombinasi Medikamentosa dan Elektroakupunktur
terhadap Perbaikan Variabel Echocardiography, Mean Arterial Pressure,
Heart Rate, dan Kualitas Hidup Pasien Gagal Jantung dengan Fraksi
Ejeksi Rendah di RS UNS Surakarta = Effect of Combined Therapy
Drugs and Electroacupuncture on  Improvement of Variables
Echocardiography, Mean Arterial Pressure, Heart Rate, and Quality of
Life Heart Failure Patients with Low Ejection Fraction at UNS Hospital,
Surakarta
Dwi Surya Supriyana, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20493761&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Gagal jantung adalah sindrom progresif yang menyebabkan kualitas hidup yang buruk bagi pasien. Insidensi

dan  prevalensi gagal jantung terus meningkat. Saat ini, banyak bukti menunjukkan bahwa gagal jantung

kronis dikarakteristikkan oleh aktivitas kompensasi neurohormonal yang berlebihan, termasuk overaktivitas

simpatis yang kemudian menjadi landasan terapi. Diperlukan penatalaksanaan yang holistik dan

komprehensif  meliputi modifikasi gaya hidup, diet, serta intervensi farmakologi. Beberapa penelitian klinis

menunjukkan bahwa akupunktur memiliki efek terapeutik dan modulatoris pada kondisi yang menjadi faktor

risiko gagal jantung. Salah satu modalitas akupunktur adalah elektroakupunktur yang dapat menurunkan

aktivitas simpatis dan menghambat respon reflek simpatoeksistoris kardiovaskuler. Penelitian ini merupakan

uji klinis double blind randomized controlled trial (RCT), yang melibatkan 42 orang pasien gagal jantung

dengan kriteria NYHA II-III, EF <40% terbagi dalam kelompok medikamentosa dan elektroakupunktur,

medikamentosa dan elektroakupunktur sham, dan medikamentosa tanpa elektroakupunktur. Terapi

dilakukan sebanyak 16 sesi selama 8 minggu. Pengukuran dilakukan pada awal terapi, pertengahan terapi,

dan akhir terapi. Hasil menunjukkan pemberian elektroakupunktur pada terapi utama medikamentosa pada

pasien gagal jantung mampu meningkatkan fraksi ejeksi, mean arterial pressure, dan menurunkan LVEDP

lebih cepat, mempertahankan stabilitas dari heart rate variability, serta meningkatkan kualitas hidup yang

diukur menggunakan uji jalan 6 menit secara signifikan.

......Heart failure is a progressive syndrome that causes poor quality of life for patients. The incidence and

prevalence of heart failure continues to increase. At present, much evidence shows that chronic heart failure

is characterized by excessive neurohormonal compensatory activity, including sympathetic overactivity

which later became the basis of therapy. Holistic and comprehensive management is needed including

lifestyle modification, diet, and pharmacological interventions. Some clinical studies show that acupuncture

has a therapeutic and modulator effect on conditions that are risk factors for heart failure. This study is a

double blind clinical trial randomized controlled trial (RCT), involving 42 people with heart failure patients

with NYHA II-III criteria, EF <40% divided into medical and electroacupuncture, medical and

electroacupuncture sham, and medical without electroacupuncture groups. Therapy was done 16 sessions for

8 weeks. Measurements of the variables were carried out at the beginning of therapy, mid-therapy, and end

of therapy. The results of showed that electroacupuncture in the top of guidlines medical therapy in heart

failure patients were able to increase ejection fraction, mean arterial pressure, and to decrease LVEDP

faster, maintain stability of heart rate variability, and improve quality of life measured using the 6 minute
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road test significantly.


